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ABSTRAK

Dalam rangka meningkatkan daya akses internet oleh dunia pendidikan telah diluncurkan sebuah program pengadaan internet ke sekolah-sekolah oleh salah satu perusahaan telekomunikasi di negeri ini yaitu  Internet Goes To School (IG2S). Program ini bertujuan untuk menjalin kerjasama antara industri informasi dengan sekolah-sekolah di Indonesia. Sekolah akan menerima pelatihan internet, serta bantuan dalam pembangunan sarana laboratorium dan sarana warung internet(warnet) sekolah. Menurut data yang penulis peroleh dari situs resmi PT.Telkom selama tahun 2005 saja, program IG2S telah berhasil melibatkan 70.000 sekolah (Internet Awareness) di seluruh Indonesia.

Terjadi sebuah dilema pada masuknya internet ke kalangan pelajar yakni di satu sisi dapat meningkatkan mutu dari kualitas pembelajaran, di sisi lain dapat menjadi sarana yang merusak moral dan mental pelajar. Hal ini melatarbelakangi penulis untuk mengangkat permasalahan ini, yakni bagaimanakah cara pemanfaatan internet yang sehat dan aman bagi pelajar khususnya di Indonesia. Proses memperkenalkan internet ke sekolah merupakan proses yang sangat penting untuk diperhatikan. Jangan sampai pelajar menjadi korban dampak buruk media internet setelah mengenali media tersebut. Maka diperlukan solusi yang tepat dan sinergis bagi pelajar Indonesia sehingga mereka dapat memanfaatkan internet dengan baik .
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Bab I

 Pendahuluan

LATAR BELAKANG 

Perkembangan penggunaan internet di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat , menurut data dari Internet World Stats, pengguna internet di Indonesia pada tahun 2005 lalu mengalami peningkatan hingga 18 juta orang. Lembaga itu memprediksi bahwa jumlah akan meningkat pada tahun 2010 menjadi sekitar 57 juta orang. Dari data tersebut diketahui bahwa setengah dari pengguna internet yang ada merupakan pelajar berusia antara 21-25 tahun. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi, pengunaan internet untuk pendidikan hanya mencakup 4 persen dari persentase keseluruhan, terdiri dari tiga persen dimanfaatkan oleh kampus, dan 1 persen oleh sekolah. Dalam rangka meningkatkan daya akses internet oleh dunia pendidikan telah diluncurkan sebuah program pengadaan internet ke sekolah-sekolah oleh salah satu perusahaan telekomunikasi di negeri ini yaitu  Internet Goes To School (IG2S). Program ini bertujuan untuk menjalin kerjasama antara industri informasi dengan sekolah-sekolah di Indonesia. Sekolah akan menerima pelatihan internet, serta bantuan dalam pembangunan sarana laboratorium dan sarana warung internet(warnet) sekolah. Menurut data yang penulis peroleh dari situs resmi PT.Telkom selama tahun 2005 saja, program IG2S telah berhasil melibatkan 70.000 sekolah (Internet Awareness) di seluruh Indonesia. Dengan begitu, TELKOM telah berkontribusi terhadap lebih kurang 30% dari seluruh sekolah yang ada, yang berjumlah 219.500 sekolah dan madrasah di Indonesia (lihat Tabel 1 & 2). 

Tabel 1: Jumlah Pelajar & Sekolah Partisipan.
Program Internet Goes To School (IG2S) Tahun 2005

	Program IG2S Awareness
	272.056

	Program IG2S Fasilitas
	265.497

	Program IG2S Pembelajaran Intensif
	20.243

	Program IG2S Pengembangan Sekolah Online
	2.724

	Program IG2S Pembangunan Citra Perusahaan
	7.021


	Program IG2S Awareness
	6.692

	Program IG2S Fasilitas
	4.373

	Program IG2S Pembelajaran Intensif
	5.376

	Program IG2S Pengembangan Sekolah Online
	20.243

	Program IG2S Pembangunan Citra Perusahaan
	713


Tabel 2: Jumlah Sekolah Menengah & Madrasah di Indonesia

	Sekolah 
	SMU
	SMP
	SD
	Jumlah

	12.000
	21.000
	145.000
	178.000
	 

	Madrasah
	Aliyah
	Tsanawiyah
	Ibtidaiyah
	 

	 
	4.000
	11.500
	26.000
	41.500

	Total Sekolah (Depdiknas/Depag)
	219.500


Banyak fenomena yang terjadi dalam pemanfaatan internet di kalangan pelajar Indonesia. Mengenai fakta tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh internet terhadap para pelajar Indonesia, menurut sebuah survei pada tahun 2005 lalu yang diadakan oleh ASA (Aliansi Selamatkan Pelajar) Indonesia bekerja sama dengan Yayasan Kita dan Buah Hati, 80 persen dari dari 1.705 pelajar usia Sekolah Dasar (9-12 tahun) di Jadebotabek (Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, dan Bekasi) pernah mengakses sekitar 30 lebih situs, VCD, DVD, televisi, dan komik porno.

Terjadi sebuah dilema pada masuknya internet ke kalangan pelajar yakni di satu sisi dapat meningkatkan mutu dari kualitas pembelajaran, di sisi lain dapat menjadi sarana yang merusak moral dan mental pelajar. Hal ini melatarbelakangi penulis untuk mengangkat permasalahan ini, yakni bagaimanakah cara pemanfaatan internet yang sehat dan aman bagi pelajar khususnya di Indonesia. Proses memperkenalkan internet ke sekolah merupakan proses yang sangat penting untuk diperhatikan. Jangan sampai pelajar menjadi korban dampak buruk media internet setelah mengenali media tersebut.

PERUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pencegahan yang dapat dilakukan oleh guru/sekolah untuk mengurangi dampak pornografi internet?

2. Bagaimana pencegahan yang dapat dilakukan oleh orangtua untuk mengurangi dampak pornografi internet?

3. Bagaimana peraturan yang dapat diterapkan oleh pemerintah bagi terwujudnya pemanfaatan internet yang sehat?

4. Bagaimana  pemanfaatan internet yang telah diterapkan oleh negara lain dalam pemanfaatan internet yang sehat bagi kalangan pelajar?

TUJUAN  PENULISAN

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan solusi yang tepat dan sinergis bagi pelajar Indonesia sehingga mereka dapat memanfaatkan internet dengan sehat. Maksud solusi tepat dan sinergis adalah solusi yang secara efektif mampu mengatasi permasalahan yang diterapkan oleh berbagai pihak masyarakat terutama pihak sekolah/guru, pihak orangtua, dan pihak pemerintah. Pengertian internet sehat adalah internet dapat menjadi media teknologi yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi, menambah wawasan, dan meningkatkan potensi dan keterampilan pelajar dan tidak menjadi media yang akan menimbulkan masalah sosial baru yang berdampak buruk dan membutuhkan penanggulangan serius di masa depan dalam hal ini masalah pornografi di internet.

Hal-hal yang kami bahas untuk mencapai tujuan ini diantaranya:

· Mengetahui sejauh mana pelajar Indonesia telah terkena dampak negatif dari penggunaan internet

· Menganalisa perbedaan pemahaman yang terjadi diantara orangtua dan anak dalam penggunaan internet

· Membandingkan pola pembelajaran internet di Negara lain yang memiliki banyak persamaan budaya dengan Negara Indonesia yaitu Malaysia.

KEGUNAAN PENULISAN

Manfaat yang diperoleh oleh pelajar:

· Mendapatkan pengetahuan tentang berbagai dampak internet baik positif maupun negatifnya sehingga pelajar mampu menyaring hal-hal yang ia peroleh dari internet

Manfaat yang diperoleh oleh sekolah dan guru:

· Sekolah dan guru dapat mengetahui dan menerapkan bagaimana pemanfaatan internet sehat bagi pelajarnya.

·  Sekolah memiliki referensi tambahan dalam menerapkan perlindungan akses internet dengan menggunakan berbagai referensi perangkat lunak yang dijelaskan dalam tulisan

Manfaat yang diperoleh oleh orangtua:

· Orangtua memiliki pengetahuan dalam penggunaan internet di rumah agar isinya memberi dampak positif bagi anak

BAB II 

TELAAH PUSTAKA

LANDASAN TEORI

Internet dan Pelajar

Kedudukan internet dalam pembelajaran adalah diantaranya: 

· sebagai sumber informasi 

· sebagai tempat mencari media yang akan digunakan dalam pembelajaran yang dapat memudahkan guru dan pelajar dalam proses pembelajar

 
Beberapa tahun belakangan di Indonesia, Internet mulai memasuki lingkungan sekolah, hal ini selain merupakan suatu indikasi meningkatnya kualitas pendidikan juga di sisi lain menimbulkan kecemasan. Untuk meminimalkan dampak keburukan internet diperlukan peran yang sinergis antara guru dan orangtua agar mampu memberikan pengetahuan tentang segi positif dan negatif dari internet, sehingga pelajar memiliki kemampuan untuk memfilter apa yang ia peroleh dari internet. Oleh karena itu diperlukan solusi-solusi yang tepat dan sinergis antara peran guru di sekolah dengan peran orang tua pelajar di rumah. 

                  Mengenai Program “Internet Goes To School(IG2S)” yang diluncurkan oleh PT.Telkom, menurut Peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan pakar ilmu telekomunikasi, Romi Satri Wahono, merupakan program yang harus didukung oleh semua komponen bangsa karena Internet memiliki manfaat yang besar dalam pembentukan SDM Negara kita, diantaranya:

· Untuk membuka mata dan wawasan pelajar Indonesia ke dunia luas 

· Membentuk generasi yang kreatif, produktif dan mandiri 

· Sumber ilmu pengetahuan tanpa batas 

· Membantu mempermudah kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan berbagai otomasi dan sistem informasi 

Menurutnya terdapat berbagai opini yang berkembang di masyarakat mengenai program internet masuk sekolah yang cenderung bersifat negatif, diantaranya:

· Internet masuk sekolah berarti koneksi Internet masuk sekolah 

· Internet masuk sekolah berarti masuknya alat browsing, email dan chatting ke sekolah 

· Internet masuk sekolah berarti masuknya alat lihat gambar dan video porno ke sekolah

· Internet masuk sekolah berarti masuknya sebuah tempat bagi siswa untuk mencari berbagai informasi secara bebas tanpa kontrol 

· Internet masuk sekolah berarti menggantikan peran guru secara keseluruhan di sekolah 

· Internet masuk sekolah berarti synchrounous learning(pembelajaran satu arah) 

Beliau mengharapkan sekolah telah benar-benar memahami pengertian Program “Internet Goes To School (IG2S)” sehingga tujuan sebenarnya dari program tersebut dapat tercapai, hal-hal yang harus seharusnya dipahami oleh sekolah sebelum mengikuti program Internet masuk sekolah diantaranya:

· Sebagai bentuk pengadaan komputer dan koneksi internet yang memadai dan dapat dinikmati oleh seluruh siswa dan guru.

· Pengadaan konten pendidikan berbasis internet yang dapat dinikmati oleh seluruh siswa dan guru. 

· Mengautomasi dan mendukung proses kegiatan yang ada di sekolah 

· Memberikan persiapan bagi guru untuk memberikan pendidikan dan penugasan ke siswa sehingga siswa tidak terjebak ke situs-situs negatif

· Penyadaran kepada siswa dan guru bahwa internet dapat mencetak generasi kreatif, produktif, dan mandiri tetapi juga generasi busuk tak bermoral

	            Mengenai fakta tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh internet terhadap para pelajar Indonesia, menurut sebuah survei pada tahun 2005 lalu yang diadakan oleh ASA (Aliansi Selamatkan Pelajar) Indonesia bekerja sama dengan Yayasan Kita dan Buah Hati, 80 persen dari dari 1.705 pelajar usia Sekolah Dasar (9-12 tahun) di Jadebotabek (Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, dan Bekasi) pernah mengakses sekitar 30 lebih situs, VCD, DVD, televisi, dan komik porno. Survei itu juga mengungkap bahwa sebanyak 20 persen pelajar mengenal pornografi dari situs internet, 25 persen dari handphone, 2 persen dari film dan TV, 12 persen dari film VCD/DVD, 17 persen dari novel atau cerita, 12 persen dari majalah, koran atau tabloid sebanyak 3 persen, dan lain-lain 9 persen. Sementara untuk tempat-tempat mereka mengakses materi pornografi sebagian besar, yakni 35 persen di rental internet/warnet, di rumah sendiri sebanyak 25 persen, rumah teman sebanyak 22 persen, dan 18 persen tempat lainnya. Sementara berdasarkan survei Majalah Femina di Jakarta, Depok, Tangerang dan Bogor terhadap 1.821 responden, dengan 50% lebih respondennya memiliki anak berusia di bawah 10 tahun, diketahui bahwa 80% orang tua yang menyimpan komputer di kamar pelajar ternyata tidak atau belum memasang software yang menyaring situs-situs bermuatan pornografi. 

             Berdasarkan sebuah survei yang dilakukan oleh Komunitas Penggiat Teknologi Informasi Kediri terhadap 100 pelajar di kota tersebut, 78 diantaranya mengaku sering membuka situs porno, 69 diantaranya memang sengaja mencari, sedangkan sisanya mengakses situs tersebut karena memang telah tersedia link dari komputer warnet, walaupun jumlah responden yang mereka amati tidak terlalu besar Ketua dari komunitas ini, Didik Subintoro, meyakini jumlah ini dapat merepresentasikan komunitas pelajar di kota Kediri, dan yakin bahwa jumlah faktanya pasti lebih besar dari hasil survei. Menurut komunitas ini hal-hal yang menyebabkan pelajar dapat dengan mudah mengakses situs porno dari warnet diantaranya karena ruangan tertutup yang disediakan warnet dan karena penerapan tarif yang sangat murah yakni pada umumnya Rp 3000/jam. 

        Pertumbuhan Situs-situs Pornografi

     Mengenai pertumbuhan situs-situs pornografi yang beredar di jaringan internet, Peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan pakar ilmu telekomunikasi, Romi Satrio Wahono, mengatakan bahwa keberadaan situs porno tidak bisa dihambat, saat ini ada lebih dari 1.3 Miliar situs porno dalam jaringan internet dan kontribusi dari situs porno terhadap perekonomian dunia mencapai 18 miliar dolar US pertahun. Sebanyak 60 persen dari satu miliar pengguna intrnet dunia membuka situs porno di internet. Kalaupun situs-situs itu ditutup, mereka dapat menggunakan identitas lain untuk situsnya bahkan dengan hanya menambahkan beberapa angka di belakang nama situsnya, situs itu sudah dapat dipergunakan lagi. Survei yang dilakukan oleh American Demographics Magazine yang dalam laporannya menyatakan bahwa jumlah situs pornografi meningkat dari 22.100 pada tahun 1997 menjadi 280.300 pada tahun 2000 atau melonjak 10 kali lebih dalam kurun waktu tiga tahun. Apabila dirata-rata, berarti setiap hari muncul 200 lebih situs porno baru dan bias dibayangkan berapa jumlahnya saat ini.  Selain itu adanya mesin pencari Google semakin mempermudah untuk mengakses cyberporn. 

            Semakin sering pelajar mengonsumsi materi-materi pornografi, tentunya akan memberikan dampak negatif bagi perkembangan metal dan kepribadiannya. Menurut Ike R Sugiarto, seorang psikolog, bahwa efek psikologis pornografi dari internet bagi pelajar sangat memicu perkembangan kelainan seksual mereka. Pelajar yang mengenal pornografi sejak dini akan cenderung menjadi antisosial, tidak setia, melakukan kekerasan dalam rumah tangga, tidak sensitif, memicu kelainan seksual, dan menimbulkan kecanduan mengakses internet terutama pada situs game dan situs porno. 

	            Penanggulangan Permasalahan Pornografi Internet 

           Mengenai penanggulangan permasalahan pornografi internet bagi pelajar, menurut Peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan pakar ilmu telekomunikasi, Romi Satri Wahono, pornografi internet dapat dicegah dengan tiga cara yakni dengan melalui pendekatan secara hukum, teknologi dan socio-culture. Menurutnya hukum dan teknologi kurang memberikan dampak positif. Pendekatan secara socio-culture lebih efektif, yakni dengan membuat anak sibuk di internet dengan berbagai penugasan dan kegiatan kreatif adalah solusi terbaik. 

	


Menurut menteri komunikasi dan informatika, Bapak Muhammad Nuh, terdapat tiga hal yang telah disiapkan departemen tersebut untuk meminimalisasi masyarakat dalam pengaksesan internet yang tidak layak yakni:

· Pada level grass root (akar rumput), meningkatkan kesadaran masyarakat tentang self-censoring ataupun self filtering yaitu kemampuan mandiri dalam memilah situs yang baik dan layak. Diperlukan sosialisasi dan edukasi yang kontinu kepada masyarakat ditunjang juga dengan pengadaan software filter yang dapat di-download secara gratis oleh masyarakat

· Pada level jaringan terbatas (limited nework), seperti struktur jaringan teknologi informasi di lingkungan kampus, lembaga pendidikan, departemen yang dapat diawasi dan dilakukan pemblokiran pada situs-situs yang  berdampak negatif.  

· Pada level tertingi, pemerintah akan bekerja sama dengan perusahaan penyelenggara jasa internet (Internet Service Provider) untuk menolak permintaan terhadap situs-situs negatif.

Pemblokiran yang dilakukan departemen tersebut bukanlah upaya penghambat masyarakat dalam pengaksesan berbagai informasi tetapi lebih pada upaya menghambat masyarakat dari pengaruh negatif. Aturan pengamanan jaringan internet yang telah diterapkan oleh pemerintah di negara lain contohnya seperti di China, dimana router di backbone nasionalnya dapat memblok situs-situs yang berbahaya baik untuk ideologi negara maupun pornografi. 

Warung Internet merupakan tempat yang sering digunakan pelajar untuk mengakses situs pornografi. Diperlukan kebijakan-kebijakan mengenai penggunaan internet  yang harus diterapkan oleh wadah internal warung internet dalam hal ini, AWARI (Asosiasi Warung Internet Indonesia) memiliki posisi yang strategis untuk menetapkan kebijakan tersebut. Kebijakan yang telah dikeluarkan oleh AWARI diantaranya:

· AWARI menetapkan kebijakan penggunaan Legal Content(semua warnet harus menyediakan pelayanan internet yang baik)

· AWARI menghimbau para anggotanya utk menerapkan filter akses ke jaringan situs yang memuat pornografi

· AWARI menetapkan pemakaian Opendns Server kepada para anggotanya. Opendns Server memiliki fitur untuk memblokir akses ke situs pornografi. 

· AWARI member usulan kepada pemerintah untuk mengeluarkan aturan yang berkaitan dengan pemblokiran situs pornografi yang hasilnya telah terlihat pada kebijakan yang akan dilaksanakan oleh Departemen Telekomunikasi dan Informatika. Departmen ini akan bekerja sama dengan perusahaan penyelenggara jasa internet (Internet Service Provider) untuk menolak permintaan terhadap situs-situs negatif.

Pemanfaatan Internet di Sekolah yang Diterapkan di Negara Malaysia

Penerapan pembelajaran E-learning di sekolah bukanlah hal yang mudah. Sekolah dapat melakukan observasi metode pembelajaran E-Learning dari sekolah lain yang telah sukses menerapkan metode ini. Dalam memberikan rujukan bagi sekolah, penulis memberikan pemaparan singkat mengenai sistem E-Learning yang telah sukses diterapkan di sekolah yakni di sekolah-sekolah di Negara Malaysia.  Sekolah-sekolah di Malaysia menerapkan program E-SEKOLAH untuk memaksimalkan pemanfaatan internet bagi proses pendidikan di sekolah. Program E-SEKOLAH merupakan program pembangunan komuniti bagi sekolah-sekolah di Malaysia. Program ini diperkenalkan oleh ENOV8 Infostructure Sdn. Bhd. dengan kerjasama Jabatan Pelajaran Negeri (JPN) dan kerajaan negeri yang bertujuan untuk mendekatkan sekolah kepada komunitas (bringing schools closer to the community). Program E-SEKOLAH merupakan program pengebangan komunitas bagi sekolah-sekolah di Malaysia. Program ini bekerjasama dengan departemen pendidikan dan kerajaan di negra itu. Tujuan dari program ini adalah untuk mendekatkan sekolah kepada komunitas. Dalam program E-SEKOLAH ini, sekolah-sekolah di Malaysia akan diperkenalkan sebuah infrastruktur berbasis web yang akan menghubungkan antar sekolah, guru, pelajar serta orang tua ke dalam sebuah komunitas e-Komunitas sistem informasi berintegrasi berbasiskan web. 

Program ini berfokus utama pada peningkatan penggunaan teknologi komunikasi dan informasi (Information Communication Technology-ICT) dalam pendidikan agar mencapai cita-cita dari kerjaan Malaysia yakni untuk menjadikan semua sekolah di Malaysia menjadi Sekolah  Pintar(Smart School) melalui perluasan penggunaan ICT. Para guru dan murid yang turut berperan serta dalam program ini akan diperkenalkan kepada pendekatan terbaru dalam pengajaran dan pembelajaran secara online serta penggunaan penyelesaian yang modern yang dibuat oleh Enov8 Infostructure Sdn. Bhd

Gambar 1. Gambaran Pola Pembelajaran yang diterapkan E-SEKOLAH
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	Kebaikan Terhadap Pelajar: Mengenalkan Pelajar terhdap pola pembelajaran terkini
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Akses ke sumber materi menggunakan komputer dan internet yang telah disedikan 
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Melaksanakan proses pembelajaran secara online (E-Pembelajaran), online tutoring, melihat bahan materi kapan saja dan dimana saja.
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Penilaian sendiri (self-assessment) terhadap materi pelajaran. Pelajar dapat memeriksa hasil ujian, serta nilai tugasnya.
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Meningkatkan pola pemikiran kritis, kreatif, dan 
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Menyalurkan pendapat dengan menggunakan fasilits forum diskusi
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Melihat dan memperbarui profil pribadi
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Memeriksa dan memantau absensi kehadiran
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Memeriksa kalender acara sekolah, melihat majalah sekolah online, , mengetahui pekerjaan rumah yang diberikan guru, kuis, dan berbagai pengumuman sekolah.
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Membangun komunitas-pelajar dapat mengirimkan kartu ucapan, menulis di halaman web pribadi, memasang gambar di galeri, berdiskusi di forum dan ruang chat
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Berinteraksi dengan para pelajar lain




METODE PENULISAN

Metode yang penulis lakukan daam menyusun karya tulis ini diantaranya dengan:

· Mengumpulkan Data melalui literatur, jurnal ilmiah, dan melalui sumber informasi di internet

· Melakukan pengamatan pada pola pemanfaatan internet yang digunakan di Negara Malaysia

· Melakukan wawancara dengan pihak yang memiliki peran penting dalam pengeluaran kebijakan internet dalam hal ini Ketua AWARI (Asosiasi Warung Internet Indonesia) cab.Kota Semarang,  Bapak Ainul Hakim

Bab III

 Pembahasan

Setelah melakukan beberapa kegiatan yang penulis uraikan dalam Bab Telaah Pustaka, penulis mendapatkan gambaran tentang faktor-faktor yang mendorong atau mengakibatkan pelajar mengakses situs-situs yang tidak sehat dalam hal ini situs-situs yang berisi pornografi, faktor-faktor tersebut diantaranya:

1. Kurangnya sosialisasi cara penggunaan dan bagaimana menghindari dampak    negatif dan kurangnya perangkat filter mengakibatkan pornografi internet (cyberporn) semakin mudah ditemukan di kalangan pelajar-pelajar sekolah

2. Kurangnya pengawasan, pendidikan, dan bimbingan dari guru/orangtua kepada pelajar/pelajarnya tentang bagaimana memanfaatkan internet secara sehat, dampak-dampak negatif yang ditimbulkan, serta bagaimana upaya untuk menghindari dampak-dampak negatif tersebut

3. Sikap kurang terbuka dari guru/orangtua kepada pelajar/pelajar tentang sex education akibatnya timbul rasa penasaran dari pelajar sehingga mereka mencari jawabannya di luar sekolah/rumah seperti di warnet

4. Kurangnya pengetahuan guru/orangtua tentang internet bahkan sampai tidak mengetahui dampak negatifnya

5. Kurangnya upaya perlindungan oleh guru/orangtua terhadap pelajar, seperti tidak melengkapi komputer yang berada di sekolah/rumah dengan software untuk memblokir situs-situs porno

6. Orientasi keuntungan finansial dari pemilik warnet, sehingga siapapun dapat menyewa internet termasuk pelajar-pelajar di bawah umur dan bahkan pada jam-jam sekolah. Ruangan tertutup yang tersedia di warnet makin menjadikan pelajar-pelajar merasa aman dan nyaman untuk membuka situs-situs porno

7.  Murahnya biaya untuk dapat mengkonsumsi bahkan memiliki foto-foo atau video porno dengan cara men-downloadnya dari sebuah situs porno dan menyimpannya 

8. Sikap keterbukaan masyarakat, termasuk orangtua yang sedikit demi sedikit tidak menganggap tabu hal-hal yang bersifat pornografi. Sebagai akibatnya, terjadi penurunan control sosial terhadap pornografi 

9.  Makin bertambahnya jumlah situs pornografi setiap harinya

Berikut ini merupakan pembahasan bagaimana solusi-solusi pemanfaatan Internet yang sehat bagi para pelajar Indonesia. Solusi-solusi ini menggunakan beberapa pendekatan. Pendekatan-pendekatan tersebut diantaranya melalui:

· Pendekatan dari Pihak Guru/Sekolah

· Pendekatan dari Pihak Orangtua

· Pendekatan dari Kebijakan-kebijakan yang Dapat  Diterapkan Pemerintah

Pendekatan dari Pihak Guru/Sekolah

Guru/Sekolah memiliki keterkaitan yang sangat erat dan keduanya merupakan tempat dimana para pelajar menemukan pengetahuan yang baru bagi dirinya. Sehingga solusi melalui pendekatan guru/sekolah sangatlah tepat diterapkan. Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru/sekolah: 

· Menerapkan pembelajaran berbasis e-learning yang memberikan pendekatan baru dalam cara belajar murid serta mampu menarik perhatian mereka dari situs-situs negatif ke situs yang mendidik dan meningkatkan kreatifitas. Pelajar akan disibukkan dengan tugas-tugas yang harus mereka kerjakan dengan sistem pembelajaran online dan mereka mengetahui bahwa banyak hal bermanfaat yang dapat mereka peroleh melalui internet. 

Pola pembelajaran melalui internet yang dapat diterapkan di Indonesia dan mengadopsi dari pola yang diterapkan di negeri Malaysia dalam program E-SEKOLAH dimana pelajar dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal-hal yang dapat diadopsi dari program E-SEKOLAH diantaranya :

Menggunakan sebuah sistem berbasis internet yang memberikan alternatif metode pembelajaran baru. Dalam hal ini sekolah dapat memiliki sebuah website yang menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh para pelajar, diantaranya sebagai berikut:

· Fasilitas diskusi bagi pelajar tentang materi pelajaran di sekolah

· Fasilitas men-download sumber-sumber yang berkaitan dengan materi pelajaran di sekolah

· Fasilitas bagi pelajar untuk menuangkan ide, kreatifitas, dan ekspresi lewat adanya galeri dan halaman profil

· Memperkenalkan bagaimana teknik pencarian menggunakan mesin pencari yang tepat dan efisien. Dengan tersedianya informasi dalam jumlah yang sangat besar di internet, setiap orang memerlukan strategi untuk dapat mengidentifikasi kebutuhan mereka akan informasi yang dicari, mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber informasi, dan menggunakan informasi secara bijak. Pelajar diperkenalkan dengan proses sistematis untuk melakukan pencarian informasi, penggunaan informasi, penerapan informasi, dan pengevaluasian informasi sehingga mereka tidak terjebak ke dalam situs-situs yang memberi dampak negatif seperti situs pornografi .

Pendekatan dari Pihak Orangtua

Orangtua memiliki peran dan tanggung jawab besar dalam mendidik anaknya agar menjadi manusia yang berpendidikan dan bermoral. Peran dari orangtua sangat menentukan dalam pemanfaatan internet yang sehat khusunya bagi anak mereka. Apalagi saat ini telah banyak rumah tangga yang menyediakan akses internet di rumahnya. Hal-hal yang dapat dilakukan oleh orangtua: 

· Orangtua disarankan untuk menemani anaknya ketika sedang menggunakan internet

· Usahakan menaruh komputer di tempat yang dapat terjangkau oleh perhatian orangtua. Upayakan untuk  tidak menaruh komputer dengan akses internet di ruang kamar anak.

· Membuat daftar situs-situs yang aman bagi anak di internet browser jadi hanya situs-situs ini yang boleh dikunjungi pelajar  

· Membuat sebuah perjanjian dengan anak yang berisi aturan-aturan dalam penggunaan internet, seperti situs-situs apa saja yang boleh mereka kunjungi, informasi apa saja yang boleh mereka cari, berapa batas waktu penggunaan internet per hari.

· Selalu up-to-date dengan perkembangan dunia internet sehingga Anda tetap mengetahui hal-hal yang dilakukan anak ketika sedang on-line.

· Menggunakan perangkat lunak yang dapat mencegah akses ke situs-situs yang berisi pornografi

Rekomendasi Perangkat Lunak yang Dapat Digunakan Orangtua Untuk Mengontrol Penggunaan Internet di Rumah :

Kidswatch
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Kidswatch adalah sebuah perangkat lunak yang mampu membantu orangtua dalam mengontrol penggunaan internet oleh anak. Perangkat unak ini akan menjaga anak dari isi website yang membahayakan dan membatasi durasi penggunaan internet.   Dengan menggunakan software ini orangtua dapat :

· Membatasi dan menyesuaikan waktu penggunaan internet untuk surfing, chatting, dan bermain game, dan melaporkannya ke email Anda secara periodik 

· Mengontrol ketika anak sedang menggunakan komputer, aktifitas computer apa saja yang boleh mereka lakukan dan berapa lama penggunaan computer

· Membatasi program komputer yang dapat mereka gunakan

· Melakukan pengontrolan dari komputer lain yang berada dalam rumah, sehingga orangtua dapat mencegah anak mengakses situs-situs yang berisi pornografi

Pendekatan dari Kebijakan-kebijakan yang Dapat  Diterapkan Pemerintah

Pada dasarnya pemerintah telah berupaya untuk menetapkan kebijakan yang dapat mencegah pengaksesan ke situs-situs pornografi seperti wacana yang telah disampaikan oleh Menkominfo tetapi pada pelaksanaanya sulit untuk menetapkan kebijakan ini.Kebijakan iniharuslah merupakan kebijakan yang mengikat dan member konsekuensi hukuman pidana bagi yang melanggar. Untuk mencari solusi melalui  pendekatan ini penulis melakukan wawancara dengan pihak yang telah berpengalaman dan  banyak terlibat dalam hal ini yakni wakil dari pihak AWARI . Kenapa penulis memilih AWARI? Karena dalam kenyataannya di lapangan melalui survey yang telah dilakukan oleh warung internet kebanyakan(yakni 35 persen dari 1.705 pelajar usia Sekolah Dasar (9-12 tahun) di Jadebotabek) pelajar mengakses materi pornografi di rental internet/warnet. Dalam wawancara yang penulis lakukan dengan ketua AWARI  Cab.Semarang, Bapak Ainul Hakim. Beliau mengungkapkan bahwa AWARI telah mengeluarkan kebijakan yang menyerukan anggotanya untuk membuat fasilitas filtering, kemudian melakukan sosialisasi dan edukasi ke anggotanya, itu semua dilakukan untuk memberikan contoh bagi para Internet Service Provider, Network Access Protocol, atapun pemerintah. Hal tersebut harus dimulai dari AWARI sendiri sebagai wadah internal para pemilik warnet di Indonesia. AWARI juga mengeluarkan beberapa kode etik bagi para pemilik warnet. Kode Etik AWARI yang terkait dengan pengaksesan situs pornografi diantaranya:

· Menggunakan sekat pembatas / bilik komputer yang wajar, tidak terlalu tinggi dan atau sebagian besar tertutup untuk memudahkan pengawasan dan mencegah terjadinya penyelewengan fungsi

· Ikut mendorong peningkatan literasi masyarakat di lingkungan sekitarnya tentang pemanfaatan Internet yang tepat guna dan bertanggung jawab

· Melakukan antisipasi dampak sosial yang mungkin terjadi akibat penggunaan Internet di Warnet secara proaktif

· Melakukan upaya pencegahan eksploitasi akses Internet yang bertentangan dengan norma sosial, agama dan hukum

· Memberikan edukasi dan arahan kepada tamu usia belia dan di bawah umur agar tidak melakukan pemborosan dengan melakukan aktifitas Internet yang kurang bermanfaat

· Memasang himbauan berupa pamflet atau brosur kepada tamu Warnet untuk tidak melakukan tindakan negatif dengan memanfaatkan fasilitas Warnet

· Tidak memberikan informasi negatif yang dapat mendorong tamu untuk mencoba dan memanfaatkan fasilitas Warnet untuk tujuan yang tidak wajar

· Bersikap tegas kepada tamu agar tidak melakukan aktifitas negatif memanfaatkan fasilitas Warnet

    Kode-kode etik tersebut dapat mendorong para pemilik warnet untuk membuat warnet miliknya menjadi tempat yang sehat dan tidak memberikan dampak buruk bagi pelajar khusunya mereka meninggikan tarif bahkan melarang untuk melihat atau men-download situs-situs berisi pornografi. Jika kode-etik yang diterapkan oleh AWARI dapat dilaksanakan dengan baik oleh seluruh warnet di Indonesia serta adanya dukungan dan perlindungan hukum dari pemerintah maka jumlah Pelajar yang menjadi korban pornografi internet dapat ditekan dan internet dapat menjadi sarana yang sehat bagi Pelajar. 

Bab IV

PENUTUP

Kesimpulan

Program-program yang telah dilakukan untuk memberikan akses internet ke sekolah-sekolah di Indonesia merupakan hal yang dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan tetapi hal tersebut harus diikuti dengan sebuah metode pembelajaran internet yang tepat. Sehingga internet dapat menjadi media teknologi yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi, menambah wawasan, dan meningkatkan potensi dan ketrampilan pelajar, bukan menjadi media yang akan menimbulkan masalah sosial baru yang berdampak buruk bagi pelajar-pelajar dan membutuhkan penanggulangan serius di masa depan. 

Faktor-faktor yang mendorong atau mengakibatkan pelajar mengakses situs-situs yang tidak sehat dalam hal ini situs-situs yang berisi pornografi diantaranya karena kurangnya sosialisasi cara penggunaan dan bagaimana menghindari dampak negatif dan kurangnya perangkat filter mengakibatkan pornografi internet (cyberporn) semakin mudah ditemukan di kalangan pelajar-pelajar sekolah serta kurangnya pengawasan, pendidikan, dan bimbingan dari guru/orangtua kepada pelajar/pelajarnya tentang bagaimana memanfaatkan internet secara sehat, dampak-dampak negatif yang ditimbulkan, serta bagaimana upaya untuk menghindari dampak-dampak negatif tersebut

Solusi-solusi tepat dan sinergis bagi pemanfaatan internet yang sehat bagi pelajar Indonesia ini menggunakan beberapa pendekatan. Pendekatan-pendekatan tersebut diantaranya melalui pendekatan dari pihak Guru/Sekolah, pendekatan dari pihak orangtua, pendekatan dari kebijakan-kebijakan yang dapat diterapkan Pemerintah.

Saran 

Mengubah sebuah kondisi yang sudah terlanjur parah memang bukanlah hal yang mudah, tetapi perubahan tersebut tetap harus dilakukan meskipun membutuhkan waktu dan tenaga yan tidak sedikit. Semua ini dilakukan untuk mengupayakan terciptanya SDM Indonesia yang bermoral dan berbudi pekerti . Pemanfaatan internet memang menjadi sebuah faktor yang sangat mendukung bagi terciptanya generasi penerus bangsa yang berkualitas. Untuk itu diperlukan sebuah komitmen bersama yang berasal dari berbagai pihak(guru/sekolah, orangtua, dan pemerintah). Komitmen ini haruslah bersifat kontinu dan persisten, tidak hanya berupa wacana temporer semata.  
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